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A. PENDAHULUAN

Kenyatag;-nonunjnkkan bah;a>kesadaran masyarakat, orang tua
dan anag-gnak akag pentingya pendidikan terus meningkat. Pada mere-
ka terdapat kesadaran bahwa manakala ingin tdrlibat dalam dalam
proses kemajuan seria ingin berperan serta dalam kiprah pembangun-
an, orang harus berpendidikan. Kalau dahulu, anak-anak harus dido-

rong agar mau masuk sekolah, namun sekarang anak merengek-rengsk

t e .

untuk dibolehkan masuk sekolah, . --- ...... ..

| Melihat kondisi iang denikinn ini. Jauh sebelumnya pemerintah
sudah mengantisipasi dan mengambil sikap yang positif dengan mem-
perluas fasllitas pendidikan sepanjang kemampuan yang memungkinkan
serta memberikan kesempatan yang seluas-lunasnya untuk memperoleh
pendidikan seluas-luasnya bagi setiap warga masyarakat dari._segala
lapisan, percisnya ini ditegaskan dalam pasal 31 UUPZ 1945, Namun
dguikian perlu diakni untuk jenis dan jenjang pendidikan tertenta
ketgrbataaan daya tampung masih diragakan, oleh karena itu perlu
adanyaAsuatn pemahaman bagi masyarakat, orang tua dan anak didik
agar mampu memilih jenis pendidikan yang sesuai dengan gemampuan
inteleklual, finansial dan bakat kejadian putus sekolah dapat di-
tekan. |

Disisi lain juga terlihat bahwa dalam upaya memeratakan pen-

didikan dﬁn mengentaskan keaiskinan, pemerintah kelihatannya tidak
berjalan sendiri terutama dalam nenanggulgngi para anak didik yang
kesulitan mengenyam pendidikan akibat kekurangan dana oleh berbagai

sebab, miskin, yatim, yatim piatu dan sebagainya.



Keikutsertaan masyarakat yang dimakaud adalah dengan adanya
yayasan dan panti asuban yang berdiri untuk nenyantinivpara anak
didik, baik untuk keperluan hidup sehari-hari ataupun untuk dana
pendidikan sampai pada jenjang pendidikan tertentu.

Pada dasarnya makna pemberian santunan pada anak didik dalam
proses pendidikan adalah suatu usaha pembekalan diri pada anak
didik agar.kelak mampu hidup iandiritanpa bantuan orang-orang di-
luar dirinya sendiri. Artinya; setelah proses pendidikan ini se-
lesai (habis masa terminasi) maka mereka akan kembali k?&alan
knggota keluarga -atau masyarakat sudah berbekal agama dan ilmu
yang akan menuntunnya uhtuk dapat hidup dengan kemampuannya sen-
diri.

Pemberian santunan pada anak-anak di panti asphan, disamping
untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan pendidikan juga perlu
adany; pembefian keterampilan praktis yang akan nenporcepﬁt proses
kenandiriann}a. Suatu hal yang perlu dipertiubangk#n lagi adalah
pemilihan keteraﬁpilan yang pembiayaannya relatif nurahAdan mudah

dipahami serta tempat pepnampungannya dimasayarakat tidak terlalu
sulit.

Untuk tujuan diatas, suatu lembaga telah dirintis oleh
D. Dalles Dalarhosa, yitu suatu lembaga keterampilan yang ber-
gerak dalam bidang sosial dengan tujuan memberikan keterampil-
an kepada anak-anak yatim, yatim piatu atau yang kurang mampu

baik yang sudah di asuh oleh panti-panti asuhan ataupun per-

orangan.



Lembgga ini juga berperan membantu pemerintah dalam upa-
ya mengentaskan kemiskinan lewat jalur pemberian keterampilan
bagi anak-anak selama kurun waktu tertentu, dengan harapan bah-
wa setelah anak-anak dilatih keterampilan, mereka sudah memili-
ki keterampilan sebagai mddal dasar hidup dimasyarakat.

Penyajian makalah ini juga seirama dengan tujuan diatas
yaitu membantu upaya tersebut dengan memberikan penjelasan dan
gambaran umum tentang las, khususnya las busur - listrik. Las
ini tergolong las yang lebih sederbana dibanding dengan las lis-
trik lainnya, sehingga diharapkan pemahaman anak-anak tentang

las ini lebih mudah dengan demikian lébih mudah dikuasai.



B. PENGENALAN LAS

~

Sekarang ini teknologi las telah dipergunakan secara lu-
as dalam penyambungan batang-batang logam dalam berbagai
konstruksi, baik bangunan baja seperti jembatan, mesin dan
lain sebagainya. Luasnya penggunaan teknologi ini karena
konstruksi-konstruksi yang dihuat dengan mempergunakan penyam-
bﬁngan las menjadi lebih ringan dan proses pembuatannya juza
lebih sederhana, sehingga biaya keselurﬁhannya menjadi 1lebih
nurah,

1, Sejarah Pengelasan

Berdasarkan penemuan bendé-benda sejarah, dapat diketahui
bahwa teknik penyambungan logam telah diketahui sejak zaman
pra sejarah, misa;nya peabrasingan (teknik solder keras) logam
paduar emas tembaga dan pematrian timbal-timah, menurut kete-
rangan yang didapat telah diketahui dan dipraktekkan dalam
rentang waktu antarz tahun 4000-3000 S.M. Sumber enefgi'panas
yang dipergunakan pacda waktu itu diduga dihasilkan dari pemba-
karan kayu arang. Berhubung suhu yang diperoleh dari pembakar=-
an tersebut sangat rendah, maka teknik penyambungan cara ini
pada waktu itu tidak dikembangkan lebih lanjut.

Setelah energi listrik dapat dipergunakan dengan mudah,
teknologi pengelasan ﬁaju dengar pesat sehingza menjadi suatu
teknik penyambungan yang mutakhit. Cara-cara yang banyak digu-
nakan pada waktu itu seperti las busur, las resistansi listrik,
las termit dan las .gas pada umumnya diciptakan pada akhir abad

ke 19.
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Alat las busur divpakai secara luas setelah alat tersebut
digunakan dalam praktek oleh Benardes dalam tahun 1885. Da-
lam penggunazn yang pertama ini Benardes memakai elektrod#
yang dibuat dari batang karbon atau grafit. Dengan mendekat- .
kan élektroda ke logam induk atau logam Yang akan dilas sew
Jjarak kira<kira 2 mm, maka terjadi. busur listrik Yang meru-
pakan suamber panas dalan pengelasan. Karena panas yang tim-
bul, maka loganm peggisi yang terbuat dari logam yang sama
dengan logam induk akan mencair dan mengisi tempat sambungan.

Pada tahun 1889 Zener mengembangkan cara pengelasan
yang baru dengan menggunakan busur listrik yang dihasilkan
dua batang karbon. Dengan cara ini busur yanz dihasilkan
ditarik kelogam dasar oleh gaya elsktro magnetik sehingga
terjadi semburan busur yang kuat.

Banyak sekali percobaan dan penge=bangan yang dilaku-
kan untuk memperoleh teknologi pengelasan yané lebih baik;
namun sedikit agak lambat menjelang tahun 1950. Setelah itu
sampail sekarang berkembang kembali sehingga mefupakan zaman
ke emasan yang ketiga untuk teknologi las dengan ditemukan-
nya cara-cara las baru antara lain las tekan dingin, las
listrik terak, las busur dengan pelindung COZ’ las gesek,
las ultra éonik, las sinar elektrorn, las busur plasma, las
laser dan masih banyak lazi Yang lain., Belum éemua cara
pengelasan yané ditemukan dipergunakan dalam praktek pada
waktu 4ni, sebahagiar masih memerlukan perbaikan yarng mung-

kin dalam waktu dexat akan menjadi lebih bermanfaat dan dapat

merupakan sumbangan yang berharga pada kemajuan teknologi 1las.



2. Defenisi

Pengélasan adalah Ssuatu proses penyambungan dua buah
logam atau lebih menjadi satu, akibat pengaruh panas dengan
atau tanpa tekanan. Atau ikatan metalurgi yang ditimbulkan
oleh gaya tarik menarix antara atom. Deutche Industries Normen
(DIN) yang dikutip Harsono Wiryo Sumarto, mendefenisikan bah-
wa las adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam
paduan yang dilaksanakan dalam keadaan lumer atau cair. Dari
defenisi tersebut dapatlah dijabarkan lebih lanjut bahwa las
las adalah sambungan setempat dari beberapa bataans logam de-

ngan mengsunakan energi panas.

3. Ruang Lingiup

Ruang lingkup penggunaan teknik pengelasan dalam kons-
truksi sangat luas, meliputi perkapalan, jembatan, rangka baja
bejana tekan sampai pada hal-hal yang lebih kecil seperti ben-
da-benda kerajinan dan perhiasab dari loganm.

Disamping proses pembuatan, las juga digunakan untuk repa-
rasi misalnya untuk mengisi lubang pada corén, membuat lapisan
kxeras pada perkakas dan lain sebagainya.

Pengelasan bukanlah tujuan utama konstruksi, tetapi hanya
nerupakan sarana untuk mencapai ekonomi pembuatan yang ledbin
murah dan baik. Kareaa itu rancaagan las dan cara pengelasan
harus betul-betul meaperhatikan sifat-sifat las dengan kegunaan

konstruksi serta keadaan disekitarnya.
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Prosedur pengelasan kelihatannya ;angat sederhana, teta-
pi sebenarnya didalamnya banyak masalah-masalah yang harus
diatasi dimana pemecahannya memerlukan bermacam-macam penge-
tahuan. Karena itu dalam pengelasan, ilmu aan pengetahuan
harus tmrut serta mendampingi praktek. Secara lebih rinci
dapat dikatakan bipwa dalam perancangan suatu konstruksi ba-~
ik yang bersifat rumit maupun sederhana yang menggunakan tek-
nologi las harus pula direncanakan tentang cara pengelasan,
bahan las dan yang dilas, jenis las yang akan dipergunakan
berdasark&n fungsi serta guna konstruksi yang dibuat.

4. Jenis lLas

Sekarang ini banyak sekali pengklasifikasian yang digu-
nakan dalam bidang las, ini disebabkan karena belum adanya
kesepakatan dalam hal tersebut. Secara umum pengklasifikasian
las ini ada dua golongan. Klasifikasi pertama membagi las da-
lam dalam kelompok las cair, las tekan dan las patri. Sedang-
kan yang kedua membagi las dalam kelompok las listrik, las ki-
mia, las mekanik dan seterusnya. Jika diadakan pembagian yang
lebih rinci lagi, maka kedua klasifikasi tersebut diatas
"akan terbaur dalam =~  .bentuk kelomqu-keiompok jang banyak
sekali. .

Diantara kedua jenis cara pengelasan diatas, kelihatannya
klasifikasi berdasarkan cara kerja lebih banyak digunakan, ka-
rena itu untuk selanjutnya makalah ini akan membicarakan kla-

sifikasi las berdasarkan cara kerja.



Berdasarkan klasifikasi ini pengelasan dapat dibagi

dalam tiga jenis kelas utama yaitu; pengelasan cair, penge-

lasan tekan dan pematrian.

1. Pengelasan cair adalah pengelasan dimana sambungan di
panaskan sampai mencair dengan sumber panas dari busur
listrik atau semburan api gas yang terbakar.

2. Pengelasan tekan adalah cara pengelasan dimana éambungan
dipanaskan pada suhu tertentu lalu ditekan hingga menjadiA
satu.

3. Pematrian adalah cara pengelasan dimana sambungan diikat
dan disatukan dengan menggunakan paduan logam yang mempu-
nyai titik cair rendah, dalam arti bahwa logam yang akan

disambung tidak turut mencair.

Perincian lebih lanjut dari jenis pengelasan ini dapat dilie

hat pada skema berikut ini.

- lLas busur
— las cair
. Las Gas

- Las lListrik Gas

Jenis
+—— lLas Tekan

]

Resistansi Listrik
Pengelasan

- Las Tekan Gas

- Las Gesek
- D11
—— Patri - Brazing

. Solder



Karena proses pengelasan itu banyak sekali dijumpai .
pada dunia teknik, maka dalam sajian ini hanya difakuskan
pada jenis las cair, karena ini sifatnya umum dan mudah dite-
mui di pasaran khususnya las busur listrik dan las gas. Se-
dangkan jenis lain digunakan pada kondisi tertentu dan ber-

sifat khusus.

las Busur Listrik

las busur 1istrik adalah suatu cara pengelasan yang
banyak dipergunakan orang pada saat ini, karena penggunaan- -
nya umum dan lebih sederhana dibanding dengan yang lain.
Dalam prakteknya las ini menggunakan kawat elektroda logam
yang dibungkus oleh fluks.

Pada las busur, sambungan terjadi akibat panas yang di
timbulkan oleh busur listrik diantara benda kerja dan elek-
troda.-Elektroda atau logam pengisi dipanaskan sampai mencair
bersamaan dengan logam induk kemudian mengendap sehingga ter-
jadilah sambungan las. Proses ini terjadi akibat adanya kon-
tak antara elektroda dan benda kerja dengan jarak tertentu
sehingga terjadi aliran arus listrik, kemudian dengan memi= -
sahkan penghantar maka timbullah busur.

Energi yang diubah menjadi energi panas dalam busur
dengan suhu dapat mencapai S.SOOOC. Suhu yang terjadi pada
saat pengelasan sangat tergantung pada arus listrike Peng-
aturan juga sangat berpengaruh pada hasil kerja, karena ji-
ka digunakan arus yaang kecil percikan cairan logam akan le-
bih besar atau kemungkinan menggumpai dan sebaliknya, jika

arus listrik terlalu tinggi akan menimbulkan aliran percikan
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sangat cepat sehingga kurang terkontrol, menyebabkan penete-
terlalu dalam mengakibatkan hasil lasan kurang baik, Untuk

jelasnya perhatikan skema dibawah.

Elektroda

Aliran busur
Lapisan luar
Logam cair

TR \\‘T‘Tit\\ i
enetrag_‘_ ) ‘//////////////////

Gambar 1. Diagram skema nyala busur

Gas pelindung

/’/ f\\ '

(a) Arus tinggi

{b) Arus rendah

Gambar 2. Pemindahan logam cair
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Dalam las ini, sumber energi listriknya diperoleh dari
generator listrik, baik generator yang mengha:ilkan arus bo-
Jak-balik (Alternating Current) disingkat dengan AC atau
arus searah (Direct Current) disingkat denga DC. Tetapi ka=-
rena pertimbangan ekonomi, mudahnya penggunaan dan sederhana
dalam perawatan, maka 1istrik AC lebih banyak digunakan,
_Kennggulan penggunaan listrik DC adalah mantapnya busur yaag
Vdifimbulkan, sehingga sangat sangat sesual intuk pengelasan
pelatypelat yang tipis. Disamping mantapnya busur, juga de-
ngan mudah generatornya digerakkan oleh motor bakar, hal ini
menyebabkan 1as busur listrik DC banyak digunakan dilapangan
dimana sumber listrik AC tidak ditemui. Gambar dibawah ini

memperiihatkan sekema dari salah satu jenis generator AC.

Roda pengatur
Sumber | | |
tenaga’ _} Kumparan pertama
Kumparan Lt Y Erekiroda
e =1
: 1
A

Logam induk

Gambar 3. Skema mesin las listrik AC

tipe kumparan bergerak.
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Agar sarbungan las cukup kuat,

ambungan tersebut ha-
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